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ABSTRAK

Lereng merupakan permukaan tanah tidak merata dengan sudut kemiringan tertentu
yang diukur dari bidang horizontal. Keadaan lereng harus stabil. Pada keadaan
terntentu, lereng bisa menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan ini mengakibatkan suatu
kegagalan yang biasa disebut kelongsoran. Maka dari itu diperlukan sebuah
tindakan stabilitas lereng berupa soil nailing. Metode soil nailing ini mereupakan
metode yang mudah,dan ekonomis dibandingkan dengan metode lain. Pemodelan
yang dilakukan pada skripsi ini menggunakan bantuan program MIDAS GTX NS
untuk melakukan anilisis numerik terhadap kestabilan lereng dengan beberapa
variable nail yang digunakan.Dari hasil analisis yang dilakukan didapatkan hasil
dengan nilai Faktor Keamanan terbesar yaitu 1,6 dan terkecil ialah 1,21. Pada
pemodelan yang dilakukan pada skripsi menggunakan kombinasi empat
kemiringan nail dan empat panjang nail.
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ABSTRACT

Slopes are uneven ground surfaces with a certain slope angle measured from the
horizontal plane. The conditions of slope must be stable. Under certain conditions,
slopes can become unstable. This instability results in a failure which is commonly
called a slide. Therefore, a slope stability measure is needed in the form of soil
nailing. This soil nailing method is an easy and economical method compared to
other methods. The modeling carried out in this thesis uses the help of the MIDAS
GTX NS program to perform a numerical analysis of slope stability with several
nail variables used. From the results of the analysis carried out, it is obtained that
the highest value of the Safety Factor is 1.6 and the smallest is 1.21. In the modeling
done in the thesis using a combination of four nail slopes and four nail lengths.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan negara dengan wilayah yang luas. Setiap wilayahnya
mempunyai keunikan dan perbedaan keadaan tanah masing-masing. Kondisi yang
sering dijumpai adalah tanah berlereng. Kondisi lereng bervariasi, tergantung jenis
tanah, kemiringan lereng, dan perbedaan ketinggian. Lereng biasa disebabkan
secara alamiah yang disebabkan oleh kondisi kontur. Lereng juga dapat terbuat oleh
manusia dengan metode penggalian. Dengan kata lain, lereng adalah suatu keadaan
dimana permukaan tanah dengan ketinggian berbeda pada sudut kemiringan

tertentu yang terukur dari arah horizontal.

Pada kondisi tertentu, lereng bisa menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan ini
menyebabkan kegagalan yang biasa dikenal sebagai tanah longsor. Banyak faktor
yang dapat menyebabkan kegagalan lereng ini. Faktor-faktor tersebut membuat
tanah tidak mampu menahan tegangan geser yang terjadi pada lereng. Ini sangat
berbahaya. Longsor yang terjadi dapat mengancam keselamatan masyarakat di
sekitar lereng dan juga dapat merusak bangunan yang dibangun di area sekitar
longsoran. Oleh karena itu, kerusakan lereng harus dapat dicegah. Kestabilan lereng
dan parameter tanah perlu dianalisis dengan mempertimbangkan faktor
keamanannya. Faktor keamanan yang tinggi mengurangi jumlah potensi kegagalan
lereng yang dapat terjadi. Hasil analisis dapat digunakan untuk menentukan metode

perkuatan lereng yang dibutuhkan dan paling efektif.

Salah satu cara memperkuat lereng yaitu soil nailing. Menurut Lazarte
(2003) Soil nailing adalah metode perkuatan tanah untuk stabilisasi lereng dengan
cara melakukan pemakuan batang-batang, seperti baja dan mini pile. Soil nailing
menggunakan tekanan pasif yang bekerja saat terjadi gerakan. Oleh karena itu,
metode konstruksi ini mampu menopang penggalian, menstabilkan lereng, dan
membuat perkuatan penahan tanah. Penelitian ini mengkaji pengaruh kemiringan
soil nailing terhadap stabilitas lereng. Berdasarkan SN18460:2017 kemiringan soil

nailing berkisar antara 10° sampai dengan 20° dibawah bidang horizontal. Melalui
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analisis yang dilakukan, akan didapatkan kemiringan optimum dari soil nailing
yang diperlukan.

Dengan demikian maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh dari kemiringan soil nailing terhadap stabilitas lereng.

1.2 Inti Permasalahan

Fenomena terjadinya longsoran akan menimbulkan bencana yang sangat
merugikan, Agar bencana itu tidak terjadi maka di perlukan perkuatan tanah yang
salah satunya yaitu soil nailing yang bertujuan untuk meningkatkan factor
keamanan. Maka inti permasalahan didalam skripsi ini adalah untuk meneliti
pengaruh kemiringan soil nailing terhadap stabilitas lereng, nilai faktor keamanan

stabilitas lereng pada setiap kemiringan soil nailing.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penilitan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh
dan nilai optimum dari setiap kemiringan nail pada soil nailing terhadap nilai faktor

keamanan stabilitas lereng.

1.4 Lingkup Bahasan

Lingkup bahasan dalam analisis ini meliputi :

1. Lokasi penelitian berada di Jalan Tol Cisumdawu KM 15, Jawa Barat.

2. Penentuan jenis dan parameter tanah didapat berdasarkan uji lapangan dan
korelasi-korelasi

3. Pemodelan dilakukan dengan bantuan program MIDAS GTX NS untuk
mencari nilai Faktor Keamanan dari setiap kemiringan nail pada soil

nailing.
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1.5 Metode Penelitian

Agar tujuan penelitian ini dapat tercapai maka dilakukan beberapa metode

meliputi :

1. Studi Literatur
Literatur yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal,
internet, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan analisis yang
dilakukan. Data dan informasi yang didapat tersebut digunakan untuk
mendukung proses analisis dalam penelitian ini.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Pada penelitian ini data yang digunakan berupa data sekunder hasil uji
lapangan yang terdiri dari data hasil CPT.

3. Pemodelan dan Analisis Data
Pemodelan dan analisis dilakukan dengan menggunakan program MIDAS
GTX NS.

4. Interpretasi Data Hasil
Membandingkan efek dari kemiringan nail pada soil nailing yang berbeda

terhadap nilai faktor keamanan stabilitas lereng.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada skripsi ini meliputi :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, inti permasalahan, tujuan
penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan

diagram alir penelitian.
BAB 2 DASAR TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan serta konsep yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang tahapan-tahapan dilaksanakannya penelitian mulai dari
penentuan parameter yang digunakan sampai dengan penggunaan program MIDAS
GTX NS.

BAB 4 ANALISIS DATA

Bab ini membahas tentang pengolahan data dan hasil analisis yang diperoleh dari
hasil bantuan program MIDAS GTX NS.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil akhir analisis yang dilakukan serta

saran untuk menunjang penelitian selanjutnya.



1.7 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 1.1 Diagram Alir
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